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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan dan penelitian yang saya lakukan, menghasilkan 

konsep perempuan sebagai berikut : 

a) Berdasarkan lafadz al-mar’ah, konsep perempuan adalah : 

1. Perempuan diperbolehkan menjadi saksi 

2. Perempuan dalam kondisi mandul 

3. Perempuan memiliki nafsu sayyiah  

4. Perempuan kuat imannya  

5. Perempuan diperbolehkan bekerja di luar rumah 

6. Perempuan dikodratkan untuk hamil dan melahirkan 

7. Perempuan berhak atas hata warisan 

8. Perempuan yang boleh dinikahi. 

b) Berdasarkan lafadz al-nisaa’ konsep perempuan adalah : 

1. Perempuan membutuhkan perlindungan 

2. Perempuan bukan harta warisan 

3. Perempuan shalihah adalah yang taat kepada Allah SWT 

4.  Perempuan adalah ladang bagi kaum laki-laki 

5. Perempuan berhak mendapatkan harta warisan  

6. Perempuan wajib menutup aurat 

7. Perempuan sebagai ujian 

8. Hak mahar 
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9. Perempuan yang haram dinikahi 

10. Perempuan dalam pokok-pokok hukum perceraian 

11. Perempuan dalam poligami. 

c) Berdasarkan lafadz untsaa konsep perempuan adalah : 

1. Perempuan merupakan perantara lahirnya umat manusia 

2. Perempuan sebagai anggota masyarakat 

3. Perempuan dan laki-laki menempati kedudukan yang setara. 

4. Perempuan membutuhkan perlindungan 

5. Perempuan berhak atas harta warisan ahli warisnya 

6. Perempuan sebagai pasangan laki-laki. 

d) Berdasarkan lafadz zaujah konsep perempuan adalah : 

1. Perempuan dikodratkan untuk mengandung ( hamil ) 

2. Perempuan bukan senjata syetan 

3. Perempuan wajib menunggu masa ‘iddah 

4. Perempuan sebagai penenteram kehidupan. Perempuan berhak atas 

harta warisan 

5. Perempuan sebagai pasangan laki-laki 

6. Perempuan yang shalihah 

7. Perempuan sebagai ujian 

8. Perempuan yang halal dinikahi. 
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B. SARAN 

a) Bagi kaum perempuan sendiri, hendaknya sadar akan kodratnya sebagai 

kaum perempuan serta kewajiban dan hak masing-masing. Dengan 

demikian akan tercipta kehidupan tanpa kejahiliyyahan. 

b) Kepada peneliti yang akan datang, saya harapkan untuk lebih 

mengembangkan penelitian tentang keberadaan kaum perempuan khususnya 

dalam perspektif Al-qur’an sehingga nilai-nilai islam tentang kaum 

perempuan tidak pudar. 

 


